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KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA DALAM MEMPERTAHANKAN
HUBUNGAN HARMONIS ANTAR ETNIS DI KOTA
PEMATANGSIANTAR

AGUNG FERDIANSAH
1803110276

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji Komunikasi Antar Budaya dalam mempertahakan
hubungan harmonis antar etnis di Kota Pematangsiantar. Kota Pematangsiantar
merupakan salah satu kota dengan tingkat toleransi tertinggi di indonesia maka
dari itu penulis memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana
perwujudan hubungan harmonis di Kota Pematangsiantar dan bagaimana faktor
pendukung dalam mempertahakan keharmonisan yang telah ada sebelumnya.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik
analisis data dengan mengambil sampel untuk mengetahui perwujudan
komunikasi antar budaya dan faktor pendukung apa saja yang mendukung
komunikasi antar budaya dalam mempertahankan hubungan harmonis antar etnis.
Data yang diperoleh berasal dari informan yang berjumlah enam. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisi data yang digunakan yaitu dengan reduksi data,
penyajian data dan verifikasi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, penulis
dapat menarik kesimpulan yaitu perwujudan komunikasi antar budaya di Kota
Pematangsiantar memiliki tingkat toleransi yang tinggi karena tidak mengenal
istilah membedakan sesesorang berdasarkan sukunya. Selanjutnya adalah faktor
pendukung komunikasi antar budaya dalam mempertahakan huubungan harmonis
antar etnis yaitu adanya dukungan dari aparatur pemerintah dan masyarakat itu
sendiri yang mendorong kelancaran dan kesuksesan proses komunikasi tersebut.
Simpulan dari penelitian ini adalah Komunikasi Antar Budaya di Kota
Pematangsiantar telah berjalan dengan sangat efektif sehingga dapat
mempertahankan keharmonisan budaya yang telah ada.

Kata Kunci : Komunikasi Antar Budaya, Hubungan Harmonis,
Pematangsiantar
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi antar budaya dapat diartikan sebagai kegiatan komunikasi yang
terjadi antar para peserta komunikasi yang memiliki latar belakang budaya yang
berbeda. Pada dasarnya tidak ada manusia yang sama persis, masing-masing
individu memiliki identitas budaya yang berbeda-beda, termasuk cara pandang
dan cara pikirnya terhadap suatu hal. Ketika dua orang memiliki perbedaan yang
besar terhadap latar balakang budayanya, maka hambatan yang muncul pada saat
mereka melakukan kegiatan komunikasi juga akan semakin banyak. (A. Kusuma,
2010)

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman budaya yang
berbeda-beda. Hal tersebut tercermin dalam semboyan “Bhineka Tunggal ITka”
yang artinya berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Indonesia adalah negara yang
kompleks karena memiliki perbedaan budaya.

Pada dasarnya, manusia adalah makhluk sosial. Sehingga, tidak bisa hidup
secara mandiri dan pasti membutuhkan orang lain untuk mengatasi kendala yang
ada dalam kehidupannya. Berbicara pada lingkup sosial, maka interaksi maupun
komunikasi yang dilakukan pun akan bersifat sosial. Komunikasi sosial
merupakan sebuah kegiatan yang bergerak pada ranah sosial sebagai indikasi yang
terlahir akibat terbentuknya sebuah interaksi sosial.

Kota Pematangsiantar adalah kota yang pluralis yang terdiri dari berbagai

etnis dan sub etnis seperti Simalungun, Toba, Karo, Mandailing, Pakpak,



Angkola, Jawa, Melayu, etnis Tionghoa. Kota ini dikenal sebagai salah satu kota
yang paling toleran di Indonesia, kota damai dan kota yang berbudaya.

Ciri khas dari masyarakat ini adalah tradisi dan budaya nya, selain itu
masyarakat Kota Pematangsiantar dikenal ramah dan mampu berkomunikasi
dengan baik, hal ini di latar belakangi oleh tingkat pendidikan masyarakat Kota
Pematangsiantar yang cukup tinggi. Meskipun demikian, masyarakat Kota
Pematangsiantar juga tidak membedakan pendatang atau masyarakat selain etnis
simalungun. Keharmonisan yang terjadi Kota Pematangsiantar didukung dengan
tingkat pemahaman tentang toleransi yang baik. Bagi pendatang atau masyarakat
selain suku batak, masyarakat Kota Pematangsiantar telah menjadi satu kesatuan
dengan mengikuti satu kebudayaan yang sama, yaitu kebudayaan suku batak. Hal
ini dapat dilihat dari kegiatan besar yang di adakan di Kota Pematangsiantar yang
menggunakan bahasa dan simbol-simbol kebudayaan etnis simalungun, meskipun
terdapat pendatang yang merupakan masyarakat bersuku jawa, melayu, minang
dan lain sebagainya namun hal ini tidak menjadi perdebatan dan konflik antar
suku.

Untuk mempertahankan suatu hubungan yang harmonis, masyarakat harus
memiliki wadah yang dapat membangun suasana yang baik. Namun hal ini belum
mencukupi setiap kebutuhan masyarakat dalam menjalin hubungan baik, masih
banyak kekurangan yang harus dipenuhi untuk keefektivitasan komunikasi yang
timbul. Bagaimana penerapan komunikasi antar budaya yang terjadi di Kota
Pematangsiantar dapat menentukan harmonisasi budaya yang terjadi, melalui

aktivitas komunikasi antar budaya dan ada beberapa faktor pendukung dan faktor



penghambat keharmonisan suatu hubungan antar suku di Kota Pematangsiantar
yang menjadi salah satu tantangan yang harus dihadapi masyarakat Kota
Pematangsiantar untuk dapat mempertahankan hubungan harmonis antar suku.

Melihat fenomena tentang komunikasi antar budaya yang terjadi di Kota
Pematangsiantar menimbulkan efek yang baik. Sehingga menimbulkan hubungan
harmonis antar suku di Kota Pematangsiantar. Namun tingkat pemahaman tentang
toleransi yang baik menjadi hal yang harus diperhatikan, karena hal ini menjadi
salah satu faktor untuk mempertahankan hubungan harmonis antar suku di Kota
Pematangsiantar. Banyaknya kegiatan kebudayaan dan kegiatan sosial yang
diadakan di Kota Pematangsiantar merupakan solusi untuk mempertahankan
hubungan harmonis. Aktivitas warga dibutuhkan dalam hal ini adalah untuk
menjalin silaturahmi antar suku dan saling memahami satu sama lain. Penulis
memilih Kota Pematangsiantar sebagai objek penelitian, agar mudah menemukan
fenomena terkait efektivitas komunikasi antar budaya dalam mempertahankan
hubungan harmonis antar suku, nantinya diharapkan akan diketahui bagaimana
aktivitas yang dilakukan warga Kota Pematangsiantar melalui kegiatan-kegiatanya
yang membangun hubungan harmonis antar suku.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk menyusun
sebuah penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul : “KOMUNIKASI ANTAR
BUDAYA DALAM MEMPERTAHANKAN HUBUNGAN HARMONIS

ANTAR ETNIS DI KOTA PEMATANGSIANTAR”



1.2 Pembatasan Masalah

Agar tidak terjadi penyimpangan terhadap objek penelitian sebagaimana
tujuan awal penelitian ini, maka perlu adanya fokus penelitian. Adapun fokus
lokasi penelitian ini dibatasi pada peranan komunikasi antar budaya dalam
mempertahankan hubungan harmonis antar etnis di Kelurahan Melayu,

Kecamatan Siantar Utara, Kota Pematangsiantar.

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perwujudan hubungan harmonis masyarakat di Kota
Pematangsiantar ?

2. Bagaimana faktor pendukung komunikasi antar budaya dalam

menciptakan hubungan harmonis antar etnis di Kota Pematangsiantar ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan juga rumusan masalah yang
telah dijelaskan oleh penulis, maka dapat disimpulkan maksud dan tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai penambah wawasan atau ilmu pengetahuan tentang

bagaimana mempertahankan hubungan harmonis antar etnis.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan harmonis masyarakat di kota

Pematangsiantar.



2. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung komunikasi antar
budaya dalam mempertahankan hubungan harmonis antar etnis di kota
Pematangsiantar.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai referensi serta bahan evaluasi dalam
mempertahankan hubungan harmonis antar etnis dan juga sebagai sumber untuk
penelitian selanjutnya dalam memperbanyak kepustakaan pada judul penelitian

yang dikaji.

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, diantaranya adalah

sebagai berikut :

a. Manfaat Secara Teoritis
1) Peneliti
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi ilmuan atau peneliti dan
pengamat budaya sebagai suatu acuan untuk melakukan satu penelitian
dan perbandingan tentang komunikasi antar budaya.
2) Kalangan Akademisi
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pelajar, mahasiswa dan
seluruh kalangan akademisi sebagai suatu tinjuan atau referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan komunikasi antar
budaya.
b. Manfaat Secara Praktisi

1) Masyarakat Umum



Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat umum
khususnya warga Kota Pematangsiantar agar lebih memahami
bagaimana efektivitas dari implementasi komunikasi antar budaya
yang terjadi di Kota Pematangsiantar agar dapat mempertahankan
harmonisasi budaya dalam kehidupan bermasyarakat antar suku yang
berbeda.

2) Masyarakat Kampus

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat dalam
lingkup kampus, yang mana didalamnya terdapat keberagaman budaya
dari setiap daerah yang berbeda namun dalam suatu kampus yang
sama. Penelitian ini  dapat menjadi tolak ukur bagi
pengimplementasian komunikasi antar budaya agar saling menghargai
satu sama lain dan tidak membawa ego budaya masing-masing.

3) Peneliti/Penulis Pribadi
Penelitian ini adalah salah satu syarat untuk memperoleh gelar

sarjana strata 1 dalam llmu Komunikasi.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,

dan Sistematika penulisan.



BAB Il : URAIAN TEORITIS

Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang pengertian dari
Komunikasi, Komunikasi Antar Budaya, Hubungan Harmonis, Keberagaman

Etnis.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,
defenisi konsep, kategorisasi penelitian, informan dan narasumber, Teknik

pengumpulan data, Teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan berisi tentang Hasil

Penelitian dan tentang Pembahasan Penelitian.

BAB V : PENUTUP

Bagian penutup isi merupakan uraian dan penjelasan tentang Simpulan dan

Saran.



BAB I1

URAIAN TEORITIS

2.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common). Istilah komunikasi
atau communication berasal dari bahasa Latin, yaitu communication yang berarti
pemberitahuan atau pertukaran. Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia.
Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain dalam
kehidupan sehari-hari. Komunikasi juga membentuk sistem sosial yang saling
membutuhkan satu sama lain, maka dari itu komunikasi dan masyarakat tidak

dapat dipisahkan.

Komunikasi sebagai sebuah aktivitas yang secara rutin dilakukan dalam
berinteraksi, sehingga komunikasi sebagai kebutuhan manusia untuk mencari dan
mendapatkan informasi, serta dalam mengembangkan diri. Di sadari maupun tidak
disadari, individu akan selalu melakukan komunikasi dengan lingkungan
sekitarnya bahkan lingkungan barunya. Mulai dari berbicara, membaca koran,
mendengarkan radio, menonton televisi atau bioskop, dan sebagainya. Selain itu,
komunikasi juga sebagai syarat untuk memudahkan orang untuk berinteraksi dan
bersosialisasi dengan pola nilai kebudayaan atau lingkungan baru atau disebut

adaptasi budaya (Thariq & Anshori, 2017).

Ada beberapa elemen dalam komunikasi, yaitu source, the message, the

channel, the receiver, barriers, feedback dan the situation. Suatu kegiatan yang



dilakukan pasti terdapat tujuan yang mengiringinya, begitu juga dengan

komunikasi.

Menurut Harold D.Lasswell, sebagaimana dikutip olehSendjaja (1999: 7) cara
yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab
pertanyaan berikut: Who Says what In which Channel To Whom With What
Effect? (Siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan efek

bagaimana?).

2.2 Pengertian Komunikasi Antar Budaya

Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan karena budaya tidak hanya
menentukan siapa bicara, dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana orang
menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk
mengirim, memperhatikan, dan menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh
perbendaharaan perilaku Kkita sangat bergantung pada budaya tempat kita

dibesarkan. Budaya dan komunikasi berinteraksi secara erat dan dinamis.

Komunikasi antar budaya pada dasarnya mengkaji bagaimana budaya
berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi: apa makna pesan verbal dan non
verbal menurut budaya yang bersangkutan, apa yang layak dikomunikasikan,
bagaimana cara mengkomunikasikannya (Verbal dan Non Verbal) dan kapan

mengkomunikasikannya (Anshori, 2021).

Menurut Alfred G.Smith, budaya adalah kode yang kita pelajari bersama dan
untuk itu dibutuhkan komunikasi. Komunikasi membutuhkan pengkodean dan

simbol-simbol yang harus dipelajari Mulyana (dalam Lubis, 2016: 12).
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Rich (1974) menyimpulkan bahwa komunikasi antar budaya terjadi ketika
orang-orang yang berbeda kebudayaan dipertemukan. Sehingga, dapat ditarik
kesimpulan, bahwa komunikasi antar budaya ini merupakan komunikasi yang
terjadi ketika kedua orang atau lebih sedang proses berkomunikasi, untuk
mencapai pemahaman, maupun pengertian yang terjadi di antara khalayak yang
berbeda kebudayaan. Oleh karena itu, kegiatan inilah yang membawa keselarasan

dalam berkomunikasi.

2.3 Pengertian Harmonis

Harmonis adalah suatu istilah yang berasal dari kata harmoni. Harmoni, dalam
bahasa  Yunani adalah  harmonia, yang berarti  terikat secara
serasi/sesuai. Harmonis adalah istilah yang bersangkut paut dengan (mengenai)
harmoni atau seia sekata. Sementara itu, harmoni adalah pernyataan rasa, aksi,

gagasan, dan minat.

Pengertian harmonis menurut Emile Durkheim (dari aspek solidaritas) lebih
menekankan pada prinsip-prinsip moral pada solidaritas dibandingkan dengan
rasionalitas. Menurutnya, yang dimaksud dengan masyarakat ideal adalah adanya
solidaritas sosial yang menjadikan setiap individu dengan individu dan kelompok
lainnya saling behubungan atas dasar kepercayaan maupun perasaan moral yang
diperkuat oleh pengalaman emosial bersama. Tampak bahwa Durkheim menitik
beratkan pada suatu pengalaman politik dan budaya sebagai kekuatan dalam

menyatukan satu visi dan misi berbangsa dan bernegara.
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2.4 Pengertian Etnis

Kata etnis sering dikacaukan dengan kata ras meskipun sudah jelas bahwa
kata ras mengacu pada ciri-ciri biologis dan genetik yang membedakan seseorang
dari orang lain dalam suatu kelompok masyarakat yang lebih luas. Kekacauan ini
terjadi karena, perbedaan yang sering terjadi pada kelompok-kelompok dalam
suatu ras yang menyebabkan kelompok ini dipandang sebagai kelompok yang
memiliki ciri-ciri yang berbeda dan diperlakukan secara berbeda oleh anggota
kelompok yang lebih besar dalam kelompok ras tersebut (Ramsey, 2003) dalam
Berlin Sibarani. Artinya, dalam suatu ras tertentu bisa jadi terdapat beberapa
kelompok yang lebih kecil yang dipandang sebagai etnis tersendiri. Oleh karena
itu, etnis tidak lagi selalu dilihat dari sudut ras yang dimiliki suatu kelompok

etnis.

Etnis merupakan suatu kesatuan sosial yang dapat dibedakan dari
kesatuanyang lain berdasarkan akar dan identitas kebudayaan, terutama bahasa.
Dengan kata lain etnisadalah kelompok manusia yang terikat oleh kesadaran dan
identitas tadi sering kali dikuatkan oleh kesatuan bahasa (Koentjaraningrat, 2007).
Dari pendapat diatas dapat dilihat bahwa etnis ditentukan oleh adanya kesadaran
kelompok, pengakuan akan kesatuan kebudayaan dan juga persamaan asal-usul.
Wilbinson (Koentjaraningrat, 2007: 65) mengatakan bahwa pengertian etnis
mungkin mencapuk dari warna kulit sampai asal-usul acuan kepercayaan status
kelompok minoritas, kelas stratafikasi, keanggotaan politik bahkan program

belajar.
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2.5 Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi Antar Pribadi (KAP) adalah komunikasi yang terjadi antara dua
orang yang telah membangun hubungan; orangorang yang sedemikian rupa

“terhubung®.(R. S. Kusuma, 2017)

2.6 Komunikasi Antar Kelompok

Komunikasi kelompok terjadi dalam konteks komunikasi interpersonal, dan
sudah melewati tahapan komunikasi intrapersonal. Komunikasi interpersonal
adalah komunikasi yang terjadi didalam individu sendiri, individu berbicara,
untuk memikirkan atau meyakinkan suatu hal yang di inderainya. Hal ini terjadi
setelah seseorang menerima stimulus yang di terima oleh indera dan
menafsirkannya melalui komunikasi dengan dirinya sendiri. Sedangkan
komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antar individu, individu
mengirimkan suatu pesan dan di balas pesan itu oleh individu yang lain. Pesan
yang dikirimkan saat komunikasi interpersonal ini belum tentu sesuai dengan apa
yang diinginkan berbeda dengan komunikasi intrapersonal. Saat komunikasi
intrapersonal terjadi semua hasil keputusan terletak pada individu itu sendiri
setelah melakukan interpretasi makna yang diterima. Sedangkan pada komunikasi
interpersonal umpan balik yang diterima dipengaruhi interpretasi makna yang

disampaikan oleh individu yang lainnya.(Tutiasri, 2016)

2.7 Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang

berkaitan dengan orang perorangan, kelompok perkelompok, maupun perorangan
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terhadap perkelompok ataupun sebaliknya. Interaksi sosial adalah hubungan
timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan
kelompok dengan kelompok. Berdasarkan pengertian tersebut, maka pengertian

interaksi sosial adalah hubungan yang terjadi antara manusia. (Asrul, 2013)

2.8 Toleransi

Toleransi berasal dari bahasa latin tolerantia, berarti kelonggaran, kelembutan
hati, keringanan dan kesabaran. Secara umum istilah toleransi mengacu pada
sikap terbuka, lapang dada, suka rela dan kelembutan. Unesco mengartikan
toleransi sebagai sikap saling menghormati, saling menerima, saling menghargai
di tengah keragaman budaya, kebebasan berekspresi dan karakter manusia.
Toleransi harus didukung oleh cakrawala pengetahuan yang luas, bersikap
terbuka, dialog, kebebasan berpikir dan beragama. Pendek kata toleransi setara
dengan sikap positif, dan menghargai orang lain dalam rangka menggunakan
kebebasan asasi sebagai manusia. Toleransi beragama adalah toleransi yang
mencakup masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan
dengan akidah atau ketuhanan yang diyakininya. Seseorang harus diberikan
kebebasan untuk meyakini dan memeluk agama (mempunyai akidah) yang
dipilihnya masing-masing serta memberikan penghormatan atas pelaksanaan
ajaran-agjaran yang dianut atau diyakininya. Toleransi merupakan realisasi dari

ekspresi pengalaman keagamaan dalam bentuk komunitas (Casram, 2016).
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2.9 Kota Pematangsiantar

Kota Pematangsiantar merupakan kota multi etnis. Etnis yang berkembang
diantaranya Simalungun, Toba, Karo, Mandailing, Pakpak, Angkola, Jawa,
Melayu, etnis Tionghoa. Penggunaan bahasa daerah di kota ini masih sangat
kental, adat istiadat juga masih terlaksana. Berkembangnya kebudayaan di kota ini
berhasil menciptakan hubungan yang harmonis. Kota Pematangsiantar juga
dikenal dengan sebutan Kota Toleransi yang menggambarkan keharmonisan antar

penduduk baik antar etnis, ras, dan agama.

2.10 Anggapan Dasar

Ada beberapa asumsi yang telah menjadi titik tolak penulis dalam melakukan
penulisan proposal ini. Setiap penelitian yag dilakukan harus berpijak pada suatu
pendapat atau anggapan dasar yang sesungguhnya tidak perlu diragukan lagi.
Anggapan dasar ini pada penelitian sangat penting menjadi pedoman atau
landasan bagi proses pemecahan masalah yang telah diteliti. Maka dari itu, penulis

dalam penelitian ini beranggapan dasar sebagai berikut.

1. Hubungan harmonis antar etnis di Kota Pematangsiantar cukup erat.
2. Adanya rasa saling menghargai dan menghormati keberagaman etnis

di Kota Pematangsiantar.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini memiliki paradigma penelitian kualitatif yang berbentuk
studi kasus. Studi kasus merupakan salah satu metode penelitian yang sering
digunakan dalam ilmu sosial. Namun penekanannya adalah pada aspek
komunikasi antar budaya, oleh sebab itu teori yang dibangun adalah teori

komunikasi antar budaya. (Strauss & Corbin, 2007)

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang diartikan sebagai
pendekatan yang dapat mengahasilkan data, tulisan, dan tingkah laku yang
didapat dari apa yang diamati selama penelitian. Penelitian deskritif juga
digunakan sebagai suatu prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan
menggambarkan keadaan objek penelitian Jenis penelitian yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah kualitatif dan deskriptif dan pendekatan
kualitatif yang diartikan sebagai pendekatan yang dapat mengahasilkan data,
tulisan, dan tingkah laku yang didapat dari apa yang diamati selama penelitian.
Penelitian deskritif juga digunakan sebagai suatu prosedur pemecahan masalah
yang diteliti dengan menggambarkan keadaan objek penelitian.

Penelitian Kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat atau narasi-
narasi, baik diperoleh dari wawancara mendalam maupun riset observasi (Basit,

2018).

15
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Penelitian Kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik aktifitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu

dengan fenomena lainnya. (Prameswari, 2018)

3.2 Kerangka Konsep

Menurut Simbolon (2014), konsep merupakan istilah yang mengekspresikan
sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau
hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan. Maksud dari konsep
tersebut merupakan untuk menjelaskan arti dari teori yang digunakan dalam
suatu penelitian, dengan tujuannya menjelaskan arti dari teori yang digunakan
dalan suatu penelitian, dengan tujuannya menjelaskan beberapa kata-kata yang
mungkin masih abstrak dengan teori tersebut.

Tabel 3.1 Kerangka Konseptual

Komunikasi Antar Budaya

Keberagaman Budaya

Kota Pematangsiantar

Sumber: Hasil Olahan, 2022

3.3 Defenisi Konsep

Konsep merupakan unsur penelitian yang terpenting dan dipakai oleh para

peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial atau
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fenomena alami. Konsep adalah bahasa yang dipakai oleh ahli untuk
menggambarkan atau mengabstraksikan suatu gejala. Dari uraian diatas dapat
ditentukan definisi konsep yang akan menjadi kerangka konsep adalah sebagai

berikut:

1. Komunikasi Antar Budaya Menurut Liliweri (2004:9) komunikasi antar
budaya terjadi bila produsen pesan adalah anggota suatu budaya dan
penerima pesannya adalah anggota dari budaya yang lain. Jadi komunikasi
antar budaya adalah pertukaran makna yang berbentuk simbol yang
dilakukan dua orang yang berbeda latar belakang budayanya.

Proses komunikasi yang berlangsung antara orang-orang berbeda budaya
tersebut biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang
dikemukakan oleh Willian G. Scoot yang mengutip pendapat Babcot
bahwa ada 5 (lima) faktor yang mempengaruhi proses komunikasi:

The Act (Perbuatan), Perbuatan komunikasi menginginkan pemakaian
lambang-lambang yang dapat dimengerti secara baik dan hubungan-
hubungan yang dilakukan oleh manusia. Pada umumnya lambang-lambang
tersebut dinyatakan dengan bahasa atau dalam keadaan tertentu tanda-
tanda lain dapat pula dipergunakan.

The Scene (Adegan), Adegan sebagai salah satu faktor dalam komunikasi
ini menekankan hubungannya dengan lingkungan komunikasi. Adegan ini
menjelaskan apa yang dilakukan, simbol apa yang digunakan, dan arti dari

apa yang dikatakan. Dengan pengertian adegan ini merupakan apa yang
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dimaksudkan yakni sesuatu yang akan dikomunikasikan dengan melalui
simbol apa, sesuatu itu dapat dikomunikasikan.

The Agent (Pelaku), Individu-individu yang mengambil bagian dalam
hubungan komunikasi dinamakan pelaku-pelaku komunikasi. Pengirim
dan penerima yang terlibat dalam hubungan komunikasi ini adalah contoh
dari pelaku-pelaku komunikasi tersebut. Dan peranannya seringkali saling
menggantikan dalam situasi komunikasi yang berkembang.

The Agency (Perantara), Alat-alat yang dibangun dalam komunikasi dapat
membangun terwujudnya perantara itu (the agency). Alat-alat itu selain
dapat berwujud komunikasi lisan, tatap muka, dapat juga alat komunikasi
tertulis seperti surat perintah, memo, buletin, nota, surat tugas dan lainnya
yang sejenis.

The Purpose (Tujuan), Menurut Grace dalam buku Komunikasi
Administrasi dan Beberapa Faktor Penyebab Kegagalannya karangan
Miftah Thoha, ada 4 (empat) macam tujuan tersebut yaitu: Satu, Tujuan
Fungsional (The Fungsional Goals) ialah tujuan yang secara pokok
bermanfaat untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi atau lembaga. Dua,
Tujuan Manipulasi (The Manipulative Goals); Tujuan ini dimaksudkan
untuk menggerakkan orang-orang yang mau menerima ide-ide yang
disampaikan baik sesuai ataupun tidak dengan nilai dan sikapnya sendiri.
Ketiga, Tujuan ini bermaksud untuk menciptakan tujuan-tujuan yang
bersifat kreatif. Komunikasi ini dipergunakan untuk memungkinkan

seseorang mampu mengungkapkan perasaan tadi dalam kenyataan.
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Keempat, Tujuan Keyakinan (The Confidence Goals); Tujuan ini
bermaksud untuk meyakinkan atau mengembangkan keyakinan orang-
orang pada lingkungan.

Faktor-faktor tersebut di atas juga menjadi salah satu penentu sebuah
proses komunikasi itu berjalan efektif. Berdasarkan hal itu pula, kita bisa
menentukan strategi atau metode komunikasi yang digunakan dalam
sebuah proses komunikasi.

Menurut Koentjaraningrat (1985-1963), kebudayaan adalah keseluruhan
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.

Budaya di Indonesia sangatlah beragam, tidak hanya masalah bahasa,
namun seni-seni yang di miliki budaya Indonesia pun juga sangat banyak.
Kita tahu bahkan masing-masing daerah di Indonesia memiliki lagu daerah
masing-masing, tidak hanya lagu daerah juga ada alat musik, rumah adat,
pakaian adat, dll.Keberagaman budaya adalah keseluruhan struktur-
struktur sosial, religi. Di mana didalamnya terkandung pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, adat istiadat yang ada di dalam sebuah masyarakat
yang diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya.

Dalam mempertahankan Hubungan harmonis antar masyarakat yang
berbeda suku, merupakan bentuk nyata efektifnya suatu komunikasi antar
budaya yang terjadi. Perwujudan hubungan harmonis juga meliputi unsur
kebudayaan seperti sistem kepercayaan, sistem pengetahuan, sistem

perekonomian, sistem kesenian, sistem komunikasi, sistem organisasi
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sosial dan setererusnya. Dalam menghadapi perbedaan budaya yang
meliputi perbedaan bahasa, norma, kebiasaan, pola pikir dan perbedaan
lainnya merupakan suatu tantangan bagi pendatang di suatu daerah.
Namun untuk mewujudkan hubungan yang baik antar masyarakat,
komunikasi merupakan hal yang paling penting dan tidak dapat dipungkiri.
Komunikasi yang baik dapat meminimalisir terjadinya konflik antar
individu maupun kelompok. Dan komunikasi yang efektif sangat tepat
untuk memperbaiki dan menjalin hubungan yang harmonis antar
masyarakat. Untuk dapat mewujudkan hubungan harmonis antar
masyarakat yang berbeda kebudayaan di Kota Pematangsiantar masyarakat
saling menjaga komunikasi yang baik, meningkatkan silaturahmi dan
saling menghormati. Hal ini dapat mengurangi konflik dan adanya ketidak
nyamanan antar masyarakat yang tinggal dalam suatu daerah namun
berbeda kebudayaan.
3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian

NO KONSEP TEORITIS INDIKATOR
1.  Komunikasi Antar 1. Komunikator
Budaya 2. Komunikan
3. Pesan
4. Efek
5. Media
6. Umpan Balik
7. Gangguan
2. Hubungan Harmonis 1. Kepercayaan
Antar Etnis 2. Efektivitas

Sumber: Hasil Olahan, 2022
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3.5 Informan/Narasumber

Informan dan Narasumber pada penelitian ini diantaranya adalah masyarakat
Kota Pematangiantar, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat dan aparat
pemerintah Kota Pematangsiantar. Karena subjek ini dipercaya lebih memahami

secara historis sosiologis apa yang terjadi di Kota Pematangsiantar.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi (Pengamatan)

Menurut  Suharsimi  Arikunto(Arikunto, 2003) Observasi merupakan
pengamatan langsung pada sebuah objek di lingkungan yang masih berlangsung
atau dalam tahap kajian menggunakan panca indera. Tindakan dilakukan secara
sengaja dengan mematuhi aturan pengamatan yang berlaku. Observasi digunakan
peneliti untuk mengamati secara langsung efektivitas komunikasi antar budaya di

Kota Pematangsiantar.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh dua pihak
atau lebih, untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan berdasarkan data yang akan
diteliti. Pada proses komunikasi interaksional ini peneliti akan membuat format
pertanyaan yang disusun berdasarkan data yang dibutuhkan, untuk dapat
menemukan informasi mengenai komunikasi antar budaya dalam

mempertahankan hubungan harmonis antar suku di Kota Pematangsiantar.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.

Dokumentasi digunakan penulis untuk melakukan beberapa dokumentasi
dalam mengumpulkan data untuk mengetahui efektivitas komunikasi antar budaya

dalam mempertahankan hubungan harmonis antar suku di Kota Pematangsiantar.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah upaya untuk menguraikan suatu masalah menjadi
sesuatu yang lebih jelas dan dapat dicerna dengan mudah maknanya. Apabila data

tersebut dianggap kurang masih maka akan di teliti kembali dilapangan.

a. Reduksi Data(Data Reduction)

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan
polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Pada penelitian
ini data yang direduksi adalah data tentang keberagaman suku di Kota

Pematangsiantar dan cara berkomunikasinya terhadap suku lain.

b. Penyajian data (Display Data)
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Proses penyajian data ini dilakukan setelah data sudah melewati proses
reduksi, proses selanjutnya adalah penyajian data (data display) sehingga data
dapat tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah untuk dapat
dipahami. Untuk menyajikan data secara baik, dapat berbentuk matriks, grafik,
jaringan, bagan, uraian singkat, dan lain-lain. Dalam penelitian ini banyak
mengumpulkan data tentang pola komunikasi antar masyarakat berbeda etnis,
namun yang dibutuhkan hanya mencakup bagaimana mereka menciptakan dan
mempertahankan hubungan harmonis antar suku. Maka data tersebut melalui
proses penyajian data untuk mendapatkan data yang mudah dipahami dan mudah

diolah.

c. Verifikasi(Conclusion Drawing)

Sebagai langkah ketiga, menurut Miles dan Huberman (2007:19) adalah
penarikan kesimpulan verifikasi. Pada kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pengumpulan data yang berikutnya. Bilamana pada tahap awal
kesimpulan sudah di dukung dengan bukti-bukti yang Valid dan konsisten,
sehingga pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang ditarik adalah Setelah memahami data yang didapatkan tentang
pola komunikasi antar budaya maka untuk mengolah dan membuat kesimpulan
dan data yang valid maka data tersebut melalui tahap verifikasi untuk
membuktikan seberapa valid data tersebut, hal ini juga didukung dengan

wawancara, dokumentasi (foto).
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan di Kelurahan
Melayu, Kecamatan Siantar Utara, Kota Pematangsiantar, pada Juli 2022 sampai

dengan Oktober 2022.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Hasil Observasi Penelitian
A. Keadaan Geografis

Kota Pematangsiantar terletak pada garis 2° 53’ 20”—3° 01’ 00” Lintang Utara
dan 99° 1°007-99° 6° 357 Bujur Timur, berada di tengah—tengah
wilayah Kabupaten Simalungun.Luas daratan Kota Pematangsiantar adalah
79,971 Km? terletak 400-500 meter di atas permukaan laut. Berdasarkan luas
wilayah menurut kecamatan, kecamatan yang terluas adalah kecamatan Siantar
Sitalasari dengan luas wilayah 22,723 km? atau sama dengan 28,41% dari total

luas wilayah Kota Pematangsiantar.

Gambar 4.1 Lokasi Pematangsiantar
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Sumber : Wikipedia, 2022
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B. Karakteristik Umum Masyarakat Kota Pematangsiantar

Masyarakat Kota Pematangsiantar yang bertempat tinggal di kelurahan
melayu khususnya telah hidup berdampingan dengan perbedaan budaya sudah
cukup lama. Hidup berdampingan dengan etnis yang berbeda bukan hal yang
rumit bagi masyarakat Pematangsiantar karena sudah adanya kesesuaian tingkah
laku yang terjadi sejak mereka kecil. Pembentukan dan penyesuaian tingkah laku
sudah terjadi sejak mereka mulai berinteraksi dengan teman sebaya saat mereka
menginjak bangku sekolah. Perbedaan budaya antar masyarakat Pematangsiantar
bukan menjadi suatu permasalahan, melainkan membangun sikap toleransi dan

saling menghargai perbedaan yang ada.

Keharmonisan dalam bermasyarakat dapat diciptakan dengan ikut terlibat
dalam berbagai pelestarian budaya dan tradisi yang ada. Keterlibatan masyarakat
dalam menjalankan tradisi yang berbeda dapat menciptakan rasa persaudaraan dan
kekeluargaan yang lebih erat diantara masyarakat.

C. Profil Kelurahan Melayu Kota Pematangsiantar

Keluarahan Melayu merupakan salah satu kelurahan yang berada di

Kecamatan Siantar Utara, Kota Pematangsiantar.

D. Aspek Demografis Kelurahan Melayu
1. Penduduk
a. Jumlah Penduduk
Laki- Laki =4.801 Orang

Perempuan =4.719 Orang



b.
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Jumlah Kepala Keluarga =2.797 KK

2. Agama dan Kepercayaan

a. lIslam =4.729 Orang
b. Protestan =679 Orang
c. Katolik =196 Orang
d. Hindu =79 Orang

e. Buddha = 3.308 Orang
Etnis

a. Simalungun = 266 Orang
b. Toba = 1.363 Orang
c. Jawa =1.527 Orang
d. Karo =120 Orang
e. Tapsel =789 Orang
f. Dairi/Pakpak =112 Orang
g. Nias = 144 Orang
h. Melayu =0 Orang

E. Visi dan Misi Keluarahan Melayu

1.

Visi

“Terwujudnya Pelayanan Prima Menuju Masyarakat Kelurahan

Melayu Yang Partisipatih, Aman dan Kesejahteraan Berkelanjutan”

Misi

Meningkatkan Keamanan dan Ketertiban Yang Berkualitas
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- Meningkatkan Pertumbuhan ekonomi Masyarakat Dalam Rangka

Optimalisasi PAD

F. Struktur Organisasi Pemerintahan kelurahan Melayu

Tabel 4.1 Bagan Struktur Organisasi Pemerintah Kelurahan Melayu

Lurah

Sugianto, SH

Kelompok Jabatan
Fungsional

Sekretaris

Ester Minaria Purba

Kasi
Pemberdayaan Ke

Kasi Pemerintahan

Erni Sari

Kasi
sejahteraan

Faridah

Kasi

Pemeliharaan

Staf Seklur

Rosna Rukia
Simbolon

Staf Kasi Pem

Suriati Hanum

Staf Prasarana

Mhd Huzairi
Gultom

Kepling |

Andika Zulkarnaen
Ritonga

Kepling 11

Chairul Sinaga

Sumber : Hasil Penelitian, 2022
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4.1.2 Hasil Wawancara Penelitian

A. ldentitas Narasumber

Tabel 4.2 Identitas Narasumber

No. Nama Informan Inisial | Umur Keterangan

1. | Sugianto, S.H S 49 Thn | Lurah kelurahan Melayu
Husni Amin

2. HAH | 51 Thn | Warga Kelurahan Melayu
Harahap

3. | Kiemas Ardian Putra | KAP | 29 Thn | Warga kelurahan melayu

Andika Zulkarnaen
4. AZR | 46 Thn | Warga Kelurahan Melayu
Ritonga

5. | Yuki Satri Islanda YSI 28 Thn | Warga Kelurahan Melayu

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

B. Hasil Wawancara Informan Penelitian
1. Perwujudan Komunikasi Antar Budaya Di Kota Pematangsiantar
Berdasarkan analisis peneliti terhadap masyarakat di Kelurahan Melayu
Kota Pematangsiantar, terdapat pola komunikasi yang berbeda tetapi tetap dapat
membangun interaksi dan hubungan yang baik. Hal ini dilatar belakangi oleh tata
nilai yang dipegang warga Simalungun sebagai penduduk asli. Mereka berpijak
pada nilai Sapangambei Manoktok Hitei, yang artinya bekerjasama untuk tujuan
hakiki. Suku toba mengedepankan prinsip dalihan natolu yang didalamnya
mengandung semangat menghargai orang lain. Sementara itu, suku jawa,
tionghoa, india dan lainnya cenderung bersikap sama. Sebagai pendatang mereka

mengagungkan nilai yang sudah mapan ditanah tuan rumah.
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Kerukunan antar suku dan umat beragama, antara mayarakat di Kota
Pematangsiantar menjadikan Kota ini menjadi kota yang aman, tentram dan
damai. Hal ini membuahkan hasil dengan tetap harmonisnya hubungan
masyarakat di Kota Pematangsiantar. Tidak terdapat masalah dan konflik
merupakan bentuk kesesuain pola komunikasi dan pola budaya antar kelompok
yang berbeda kebudayaan. Keduanya masih dapat menjalin komunikasi antar
budaya yang efektif meskipun memiliki perbedaan-perbedaan yang dapat
menimbulkan ketidak sesuaian, dan semuanya dapat teratasi dengan pola

komunikasi antar budaya yang baik.

Peneliti melakukan teknik wawancara dan observasi untuk memperoleh
data dari komunikasi Antar Budaya dalam mempertahakan hubungan harmonis di
Kota Pematangsiantar. Narasumber yang diwawancarai berjumlah 5 orang, yaitu

subjek; Sugianto dll.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
informan S, tentang bagaimana upaya dalam mempertahankan hubungan

harmonis antar etnis. Didapatkan informasi dari informan AZR mengatakan :

“Menurut saya upaya untuk mempertahankan hubungan yang harmonis
dapat dilakukan dengan cara menjaga silaturhami dan menjunjung tinggi toleransi
sehingga keharmonisan itu dapat dipertahankan.”

Dari informasi yang dikemukakan informan AZR dapat kita pahami
bagaimana upaya dalam mempertahankan hubungan yang harmonis sehingga

keharmonisan yang ada dapat terjaga sampai saat ini.
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara terhadap Informan HAP,HAP
juga memberikan penjelasan tentang bagaimana mewujudkan hubungan yang

harmonis, HAP mengatakan :

“Sepemahaman saya untuk dapat mewujudkan hubungan yang harmonis,
hubungan yang dijalin harus dilakukan dengan penuh kasih sayang dan sikap
saling mengerti satu sama lain, jadi untuk mewujudkan keharmonisan itu kita
harus menghargai sesama dan menyatukan perbedaan yang ada.”

Informasi yang diberikan oleh informan HAP sudah cukup jelas
bahwasanya untuk mewujudkan hubungan harmonis antar etnis kita harus saling
menghargai perbedaan yang ada dan saling merangkul agar terwujudnya

hubungan yang harmonis.

Hal ini juga ditanggapi oleh informan KAP, menurutnya :

“Kalo masyarakat di Kota Pematangsiantar ini gak pernahnya kami
memandang perbedaan suku ataupun latar belakang, kami disini semuanya sama.
Kalo ada pun sikap saling menghargai,tenggang rasa dan tingkat toleransi yang
tinggi itulah menurut kami sikap khas yang dimiliki masyarakat Kota
Pematangsiantar, senang kali lah rasanya aku tinggal di kota ini.”

Dari informasi yang diberikan informan KAP dapat disimpulkan
bahwasanya tingkat toleransi di Kota Pematangsiantar sudah berjalan dengan

sangat baik.

2. Faktor Pendukung Komunikasi Antar Budaya Dalam Menciptakan

Hubungan Harmonis Antar Etnis Di Kota Pematangsiantar

Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila telah berhasil menimbulkan
efek. Yang berarti meningkatnya kesamaan arti pesan yang dikirim dan yang
diterima. Dalam mewujudkan efektivitas suatu komunikasi maka akan ada faktor

pendukung yang mendorong kelancaran dan kesuksesan proses komunikasi
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tersebut. Proses komunikasi yang terjadi antar masyarakat di Kkota
Pematangsiantar, penulis menemui beberapa faktor pendukung yang
menimbulakan komunikasi menjadi efektif dan faktor pendukung ini juga
berperan dalam perwujudan hubungan harmonis antar masyarakat dikota

Pematangsiantar.

Penulis melakukan wawacara lanjutan kepada bapak YSI tentang faktor
apa saja menurut beliau yang dapat mendukung komunikasi antar budaya, lalu

informan YSI menjawab :

“Disini biasanya kalau setiap minggu pagi diadakan senam lansia. Selain
berfungsi untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh, ini juga berfungsi
sebagai perekat komunikasi kami, terus setiap hari minggu pun ada diadakan
pemko car free day.”

Adapun faktor pendukung komunikasi antar budaya untuk mewujudkan
hubungan harmonis di tengah masyarakat seperti dikatakan oleh salah satu

informan S selaku tokoh masyarakat (Lurah) di Kelurahan Melayu:

“Dukungan dari pihak aparat kelurahan dan masyarakat kelurahan melayu
dengan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk saling bahu membahu
membangun kelurahan yang aman, damai dan tentram. Dengan membentuk suatu
wadah atau kegiatan yang bersifat memudahkan masyarakat untuk saling
mengenal dan memahami satu sama lain seperti halnya bergotong royong.”

Informasi yang disampikan informan S selaku lurah kelurahan melayu
menjelaskan bahwasanya faktor pendukung itu sendiri berasal dari dukungan
pihak aparat kelurahan dan masyarakat dengan pengadaan kegiatan-kegiatan
untuk mempererat tali silaturahmi dan juga toleransi antar masyarakat sehingga

terwujudnya hubungan yang harmonis.
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4.1.3 Hasil Dokumentasi Penelitian
A. Dokumentasi Kantor Lurah Melayu

Kantor Lurah Kelurahan Melayu berada di JI. Dr. Wahidin Gg. A.K Pane

No.34 RT.02 RW.04 Pematangsiantar.

Gambar 4.2 Dokumentasi Kantor Lurah Melayu

Sumber : Hasil Dokumentasi Penelitian, 2022

B. Dokumentasi Informan

1. Dokumentasi Bersama Informan Bapak Sugianto S.H

Bapak Sugianto S.H merupakan Lurah dari kelurahan Melayu,

Kecamatan Siantar Utara, Kota Pematangsiantar.
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Gambar 4.3 Dokumentasi Bersama Lurah Kelurahan Melayu
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Sumber Hasil Dokumentasi Penelitian, 2022

2. Dokumentasi Bersama Staff dan Pegawai Di Kelurahan Melayu

Dokumentasi bersama Staff dan Pegawai Di kelurahan Melayu

sekaligus bersilaturahmi.

Gambar 4.4 Dokumentasi Bersama Staff dan Pegawai

Sumber : Hasil Dokumentasi Penelitian, 2022
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3. Dokumentasi Bersama Informan Bapak Husni Amin Harahap

Bapak Husni Amin Harahap Merupakan masyarakat kelurahan

melayu, sekaligus menjabat sebagai ketua Pokmas Kelurahan Melayu.

Gambar 4.5 Dokumentasi Bersama Informan

Sumber : Hasil Dokumentasi Penelitian, 2022

4. Dokumentasi Bersama Informan Andika Zulkarnaen Ritonga
Bapak Andika Zulkarnaen Ritonga merupakan masyarakat kelurahan

melayu, dan merupakan Kepling di Kelurahan Melayu.

Gambar 4.6 Dokumentasi Bersama Informan

Sumber : Hasil Dokumentasi Penelitian, 5622
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5. Dokumentasi Bersama Informan Bapak Kiemas Ardian Putra

Bapak Kiemas Ardian Putra merupakan tokoh pemuda di kelurahan

melayu.

Gambar 4.7 Dokumentasi Bersama Informan

Sumer : H'asi‘l Dokumentasi Penelitian, 2022

6. Dokumentasi Bersama Informan Bapak Yuki Satria Islanda

Bapak Yuki Satria Islanda merupakan salah satu masyarakat kelurahan

melayu.

Gambar 4.8 Dokumentasi Bersama Informan

Sumber : Hasil Dokumentasi Penelitian, 2022
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwasanya faktor yang dapat mempengaruhi dalam
mempertahankan hubungan harmonis antar etnis menurut masyarakat Kota

Pematangsiantar, yaitu :

A. Komunikasi Antar Pribadi

Pola komunikasi antar pribadi terjadi apabila seorang individu melakukan
interaksi dengan individu lainnya. Komunikasi antar pribadi (interpersonal
communication) adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung,
baik verbal maupun nonverbal (Mulyana, 2004 : 73). Hal ini dapat ditemui di
forum atau kegiatan-kegiatan sosial yang ada di Kota Pematangsiantar. Dalam
kegiatan ini seorang individu dengan individu lainnya dapat bertugas idea tau
gagasan. Sebagaimana dikatakan oleh bapak HAH seorang masyarakat Kota
Pematangsiantar, menurutnya semua yang tinggal di Kota Pematangsiantar adalah

saudara, sehingga komunikasi yang terjalin akan tetap baik.

B. Komunikasi Antar kelompok

Komunikasi  kelompok yang terjadi antara masyarakat kota
Pematangsiantar dapat ditemui pada kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial.
Karena salah satu bentuk perwujudan hubungan harmonis antar suku di kota

Pematangsiantar adalah adanya kegiatan tersebut sebagai wadah untuk masyarakat
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berkumpul berkumpul dan saling berinteraksi. Masyarakat terlibat dan aktif
menjalankan perannya sebagai masyarakat seperti melakukan gotong royong

sehingga dapat mempertahakan hubungan harmonis antar etnis.

C. Interaksi Sosial

Dalam kehidupan sosial masyarakat kota Pematangsiantar, masyarakatnya
tidak membuat sautu perbuatan yang menyudutkan suku lain dengan merespon
dan menjalin hubungan dengan siapa saja tanpa membedakan suku, ras, bangsa
dan agama. Hal ini dibuktikan dengan masyarakat Pematangsiantar yang berpijak
pada nilai Sapangambei Manoktok Hitei, yang artinya bekerjasama untuk tujuan
hakiki. Suku toba mengedepankan prinsip dalihan natolu yang didalamnya

mengandung semangat menghargai orang lain.

D. Toleransi

Sebagai makhluk sosial manusia diwajibkan mampu berinteraksi dan
berkomunikasi dengan baik sesama manusia. Masyarakat dalam menjalani
kehidupan sosial, seorang individu akan dihadapi dengan kelompok. Kelompok
yang berbeda kepercayaan, kebudayaan dan seterusnya. Namun untuk menjalani
kehidupan sosial tidak bisa dipungkiri akan banyak menemui hambatan-hambatan
yang terjadi antar kelompok masyarakat yang berkaitan dengan agama dan
kebudayaan. Dalam rangka mempertahankan hubungan harmonis antar suku,
masyarakat Kota Pematangsiantar menjunjung tinggi kerukunan antar masyarakat

dalam lingkup kota Pematangsiantar.
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Dalam mewujudkan hubungan harmonis toleransi merupakan hal yang
paling mendasari, dibuktikan dengan adanya rasa saling menghargai antar suku
dan umat beragama di kota Pematangsiantar. Hasil analisa peneliti tentang
toleransi antara masyarakat kota Pematangsiantar terjalin dengan baik sehingga

dapat mewujudkan hubungan yang harmonis antar masyarakat.

E. Tenggang Rasa

Adanya sikap tenggang rasa yang dimiliki masyarakat Kota
Pematangsiantar, sehingga meminimalisir terjadinya konflik antar masyarakat.
Adanya perbedaan cara pandang dan kebiasaan dan tidak saling memaksa untuk

menjadi satu akan tetapi mewujudkan keharmonisan dalam keberagaman budaya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian tentang Komunikasi Antar Budaya dalam
Mempertahakan Hubungan Harmonis Antar Etnis di Kota Pematangsiantar maka

dapat disimpulkan :

1. Perwujudan Hubungan Harmonis Antar Etnis dapat dilihat dari
interaksi dan toleransi terhadap perbedaan suku dengan sangat baik.
Hal ini merupakan fenomena yang terjadi sertiap hari dan terus
menerus sehingga menghasilkan persepsi yang sama diantara
masyarakat kota Pematangsiantar. Dapat disimpulkan bahwa
masyarakat kota Pematangsiantar memiliki tingkat toleransi yang
tinggi karena tidak mengenal istilah membedakan sesesorang
berdasarkan sukunya. Selain itu masyarakat kota Pematangsiantar juga
menjunjung tinggi persaudaraan dan terbuka untuk siapapun meskipun
berbeda budaya demi mewujudkan hubungan yang harmonis.

2. Dalam mewujudkan keharmonisan maka akan ada faktor pendukung
yang mendorong kelancaran dan kesuksesan proses komunikasi
tersebut. Beberapa faktor pendukung terwujudnya hubungan harmonis
antar etnis di Kota Pematangsiantar yaitu adanya dukungan dari pihak
aparatur pemerintahan khususnya di kelurahan melayu dan kesadaran

masyarakat itu sendiri, untuk saling bahu membahu membangun

40
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lingkungan hiduup yang aman, damai dan tentram. Dengan
membentuk wadah atau kegiatan yang bersifat memudahkan
masyarakat untuk saling berinteraksi satu sama lain sehingga
terwujudnya keharmonisan yang diinginkan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah

dilakukan, ada saran yang diajukan peneliti, yaitu :

1. Untuk masyarakat Kota Pematangsiantar tulisan ini merupakan saran
dan masukan bagi masyarakat Kota Pematangsiantar untuk tetap
menjaga hubungan harmonis yang sudah terjalin, dengan tetap
menjaga silaturahmi, saling menghargai perbedaan dan berkomunikasi
dengan baik agar tidak terjadi konflik yang dapat menghancurkan
keharmonisan antar sesama masayarakat yang berbeda kebudayaan di
Kota Pematangsiantar.

2. Untuk Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Agar senantiasa
memberikan pelayanan yang baik, meningkatkan kapasitas dan kinerja
dengan menjalankan tugas pokok dan fungsinya dengan sebaik
mungkin demi tercapainya visi dan misi Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

3. Untuk Fakultas lImu Sosial & lImu Politik Universitas Muhamadiyah
Sumatera Utara juga dapat meningkatkan kinerja dan pelayanan

dengan baik, bekerjasama demi kemajuan dan kepentingan bersama.



42

4. Untuk Prodi llmu Komunikasi juga dapat meningkatkan kinerja dan
pelayanan dengan baik, agar terwujudnya Prodi Ilmu Komunikasi yang

Unggul.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, atas segala petunjuk dan karuninaya
sehingga saya dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Dengan semaksimal
mungkin meskipun masih terdapat berbagai macam kekurangan yang menjadi
kelemahan dalam proses belajar. Demi kesempurnaan tulisan selanjutnya maka
penulis berharap dengan rendah hati masukan yang membangun dari semua pihak.
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai amal ibadah, selanjutnya
penulis tutup dengan mengucapkan terima kasih atas semua pihak yang telibat
semoga apa yang kita kerjakan mendapatkan balasan yang menjadi tabungan

amal.
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PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM
(Masyarakat di Kelurahan Melayu Kola Pematangsiantar)
Hari/Tanggal Wawancara
Lokasi Wawancara
Nama Informan
Jenis Kelamin

Waktu Wawancara

Assalamualaikum Wr.Wb Selamat pagi/siang/sore,

Perkenalkan saya Agung Ferdiansah, Mahasiswa Semester VIII Program Studi Ilmu Komunikasi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan penelitian terkait
Tugas Akhir/Skripsi dengan judul : “Komunikasi Antar Budaya Dalam Mempertahankan
Hubungan Harmonis Antar Etnis Di Kota Pematangsiantar”.

Dengan ini saya sangat memerlukan informasi dari masyarakat Kota Pematangsiantar, khususnya
masyarakat di lingkungan kelurahan melayu. Terkait berjalannya penelitian ini, atas bantuan

informasi dan kesedian bapak/ibu saya ucapkan terima kasih.

Pertanyaan :

Apa saja bentuk hubungan harmonis antar budaya di Kota Pematangsiantar ?
Bagaimana mewujudkan hubungan yang harmonis ?

Bagaimana upaya dalam mempertahakan hubungan harmonis antar etnis ?

Apa saja hal yang mendukung terbentuknya hubungan harmonis ?

Apa saja wadah yang menjadi faktor pendukung terjalinnya hubungan harmonis 7

Bagaimana bentuk pola komunikasi antar budaya di Kota Pematangsiantar ?

e A R

Bagaimana usaha masyarakat dalam mempertahankan hubungan harmonis ?
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Hal . Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Lurah Kelurahan Melayu

Kecamatan Siantar Utara, Kota Pematang Siantar
di-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas vang telah direncanakan

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami

Nama mahasiswa : AGUNG FERDIANSYAH

NPM . 1803110276

Program Studi . llmu Komunikasi

Semester . VHI (Delapan) / Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi : KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA DALAM MEMPERTAHANKAN
HUBUNGAN HARMONIS ANTAR ETNIS DI KOTA PEMATANG
SIANTAR

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
tenma kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Ce: File.
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KECAMATAN SIANTAR UTARA

Dengan ini menerangkan bahwa
Nama . AGUNG FERDIANSAH
NPM © 1803110276
Program Studi : llmu Komunikasi
Semester . VIII( Delapan ) Tahun Akedemik 2021/2022
Judul Skripsi : Komunikasi Antar Budaya dalam Mempertahankan Hubungan Harmonis Antar Etnis

Di Kota Pematangsiantar
Universitas : Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Iimu Sosial dan IImu Politik.

Telah menyelesaikan kegiatan Penelitian untuk memperoleh Data dalam penulisan skripsi diKantor
Kelurahan Melayu Kecamatan Siantar Utara Kota Pematangsiantar pada tanggal 10 Agustus s/d 12 Agustus
2022 melaksanakan Penelitian untuk penulisan Skripsi dikantor Kelurahan Melayu Mahasiswa ini telah
Melakuan Penelitian dengan baik

Demikian surat keterangan ini diperbuat agar dapat dipergunakan sesuai dengan keperluannya.
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